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P E N D A H U L U  A N

1* Permasalahan: Latar Belakan.g. dan Rumusannya

Pertumbuhan ekonomi ^semakin hari semakin* me-ningkat, 

sehingga melipatgandakan hasil produksi industri," balk da- 

lam juralah maupun ragamnya. Apabiia. dahulu di dalam pasar 

sulit mendapatkan barang^-trarang yang diinginkan, maka se-. 

karang barang-barang tersebut tersedia -dalam berbagai mutu 

dan jumlah-.yang cukup besar, Sesuai dengan Garis-garis Be- 

sar Haluan Negara, irama pembangunan dalam berbagai bidang 

hendaknya dilaksanakan dengan selaras, serasi, dan seim- 

bang, sehingga jangan sampai kemajuan di salah safcu bidang 

justru raenghambat bidang lainnya.

Demikian pula dengan upaya peningkatan.„pertumbuhan 

hasil produksi, eetiap langkah yang ditempuh diharapkan 

agar seirama pula dengan usaha untuk memberikan perlin- 

dungan kepada konsumen., aamun dapat dipahami bahwa segala 

upaya pembangunan mengalami masalah yang kompleks..Pesatnya 

pembangunan nasional serta kemajuan ilmu pengetahuan dan 

tehnologi, mengakibatkan para produsen saling berlomba-., '. 

lomba merebut pasaran. Keadaan ini mendorong persaingan ke 

arah yang tidak sehat, akibatnya dapat menimbulkan ekses- 

ekses yang negatif pada konsumen. Berbagai upaya produsen ' 

dalam mengembangkan usahanya, raengambil keuntungan yang . . 

sebesar-besarnya dengan mengabaikan keamanan dan kesela*-
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matan konsumen, $elas merupakan pola yang tidak serasi, 

tidak sebagaimana yang diharapkan.

Ada sejumlah produk yang dipasarkan dan kenyataan- 

nya merugikan konaumen, namun kepentingan konsumen, pada 

umumnya di Indonesia, belum mendapat perhatian sebagaimana 

mestinya. Konsumen Indonesia sebagian besar belum raengin- 

syafi hak dan kewajibannya, terutama di daerah pedesaan 

dan pinggiran kota« Apalagi latar belakang sifat bangsa . 

Indonesia yang "nrimo", maka pengaduan atau tuhtutan pihak 

konsumen yang dirugikan masih jsrang terjadi. Kalaupun 

terjadi tuntutan, untuk penyelesaiannya banyak hambatan 

dan kesulitan yang dihadapi konsumen, karena kedudukan 

konsumen di Indonesia masih lemah bila dibandingkan dengan 

posisi para produsen*

Walaupun dalam BW telah tersedia pasal-pasal yang 

dapat dijadikan sebagai pegangan konsumen dalam raenuntut 

haknya, antara lain pasal 1365 BW dan 1367 ayat (1) BW, ... 

namun -konsumen masih menemui kesulitan, yakni dalam pro­

ses pembuktian. Sampai saat ini proses pembuktian yang di- 

anut di Indonesia didasarkan pada pasal 163 HIS dengan 

membebankan pembuktian kepada pihak yang mendalilkan ada- 

nya kesalahan pihak lawan. Padahal sangat sulit bagi kon­

sumen yang pada umumnya awam akan tehnik produksi dan se- 

gala sesuatu yang berhubung'an dengan produk yang dikonsum- 

sinyav. maka tidaklah selayaknya konsumen yang ha^us mem- 

buktikan adanya hubungan k^usal antara pemakaian produk 

yang cacat dengan kerugian yang dideritanya, Dengan kata
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•lain Indonesia belum meng&nut sistem pembuktian terbalik 

(omkerimg van bewijslast) yakni pembuktian yang dibebankan 

kepada pelaku-pelaku perbuatan melanggar hukum, yang me:*/ 

nyebabkan terjadinya kerugian. Tergugatlah yang harus ' 

mengumpulkan dan mengadakan pembuktian. Selain itu di In­

donesia belum diterapkan prinsip-prinsip strict liability 

yang merupakan sistem tanggung gugat yang tidak lagi mene- 

kankan unsur kesalahan. Konsumen tidak perlu mendalilkan 

unsur kesalahan pihak produsen, sebaliknya pelakunya sudah 

dapat dikenai bertanggung gugat.

Di samping itu, lemahnya sistem perlindungan konsu­

men di Indonesia, juga disebabkan belum adanya peraturan 

perundang-undangan yang secara khusus melindungi kepen- 

tingan konsumen. Walaupun telah ada usaha pengawasan ter- 

hadap produk-produk tertentu yang dalam hal ini adalah Ba- 

lai Pemeriksaan Obat dan Makanan, maupun organisasi-orga- 

nisasi swasta, namun masih teraea mekanisme perlindungan 

konsumen di Indonesia masih tertinggal dari negara-negara 

maju lainnya.

Keadaan ini jelaslah menunjukkan ketidakadilan bagi 

konsumen, maka sudah tiba saatnya diadakan penambahan hu-_ 

kum materil yang memuat perlindungan konsumen dan hukum 

formil tentang prosedur acara dan pembuktiannya.

Permasalahan yang saya bahas dalam skripsi ini, da­

pat saya rumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana hubungan hukum antara. produsen dan konsu­

men?
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k

b. Dasar hukum apakah yang-d'apat dimanfaatkan..konsumen? 

c* Usaha-usaha apakah yang da put dilakukan untuk 

lindungi kepentingan konsumen?

2. Penielasan Judul

Pengertian tanggung gugat hasil-hasil produksi yang 

merugikan konsumen, adalhh tanggung gugat perusahaan atau 

produsen atas kerugian yang diderita konsumen karena mema- 

kai hasil-hasil produksinya yang tidak menjamin keselamat- 

an, atau kurang mementingkan keamanan atau keselamatan . 

konsumen.

Sedangkan pengertian hasil-hasil produksi yang me-/ 

rugikan konsumen adalah barang-barang yang cacat maupun 

barang-barang yang berbahaya. Dalam praktek banyak sekali 

pengertian bahwa produk yang tidak aman sebagai produk 

yang cacat. Namun kemudian para Sarjana Hukum mencoba 

mengadaptasi permintaan-permintaan sosial yang berkembang 

menjadi konsep hukum. Istilah produk yang cacat mni kemu- 

dian diberi arti secara norraatif,.tidak lagi secara dis- 

kriptif, dan tampaknya merapunyai hubungan dengan elemen- 

elemen £erhuatan raelanggar hukum yang lain, seperti unsur 

kealpaan. Secara hukum dinyatakan bahv/a produk yang cacat 

adalah tipe produk yang terlalu rendah standar keamanan-- 

nya, yakni disebabkan karena adanya pengabaian: (a) proses 

produksi yang patut dan (b) penyajian produk kepada konsu­

men. Kategori (a) cacat, karena tidak sesuai dengan konft- 

truksi produksi yang patut, sehingga produk-produk itu
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tidak memiliki sifat-sifat yang lazira atau sebagaimsna r 

mastinya. Dengan demikian termasuk pula kegagalan proses
3

produksi sehingga kond-isi produk itu tidak wajar dan tidak

aman untuk dikonsumsi* Penyajian produk yang layak adalah

kewajiban produsen mencantumkan data-data informasi yang

lengkap pada tiap-tiap produk atau kemasannya, Seperti

pemberian label peringatan tentang komposisi bahan, cara

pemakaian, nomor pendaftaran pada instansi yang berwenang,

tanggal daluwarsa, tulisan "mudah terbakar", "tidak cocok

untuk bayi", gambar babi untuk produk yang mengandung babi

dan lain-lain* Sedangkan yang dimaksud dengan barang-ba:-

rang yang berbahaya adalah produk-produk yang mengandung 
* * i  +

zat-zat yang terlarang dan berbahaya* Kondisi produk itu 

tidak berbahaya, namun berkenaan dengan resiko, yaitu pe?- 

ristiwa kerugian yang nyata setelah pemakaian produk itu, 

maka menimbulkan tanggung gugat pada produsen. Misalnya 

pemakaian zat pewarna, peng&wet, pemutih yang dilarang pe- 

merintah.^*

Saya tidak bermaksud untuk mengadakan pemisahan an­

tara produk yang cacat dan produk yang berbahaya, karena 

pada dasafnya produsen yang menghasilkan produk-produk 

yang cacat maupun produk-produk yang berbahaya, keduanya

Harry Duintjer Tebbens, Sijthoff dan Noorhoff, In­
ternational Product Liability, A Study of Comparative and 
International Legal Aspect of Product Liability, cet. II, 
International Publishers Alpen Aan Den, The Netherlands - 
German Town; ,'Md,'USA, i960, h* 6.
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dapat dinyatakan sebagai pelaku perbuatan melanggar hukum, 

Perbuatan produsen menciptakan produk yang cacat meupun 

produk yang berbahaya tidak menimbulkan konsukuensi yuri- 

dis lain, selain menimbulkan tanggung gugat berdasarkan 

perbuatan melanggar hukum.

Istilah konsumen artinya adalah pemakai barang-ba­

rang hasil produksi.

3« Alasan Pemilihan Judul

Kemajuan tehnologi dan ilmu pengetahuan membawa 

akibat semakin beraneka ragamnya hasil produksi, baik da­

lam kuantitas maupun kualitasnya* Persaingan yang tidak 

sehat di antara para produsen mengakibstkan terabaikannya 

keamanan dan keselamatan konsumen. Di pihak konsumen yang 

dirugikan ternyata untuk menuntut haknya dihadapkan pada 

kesulitan-keeulitan. Padahal telah tersedia pengaturannya 

dalam BW yakni,,^aeAl 1365’-BW dan 1367 ayat (1 ) BW sebagai 

pegangan dalam menuntut haknya, tetapi penyelesaiannya ' 

ternyata lebih banyak menguntungkan pihak produsen. Hal 

ini disebabkan karena sistem pembuktian yang sampai.-.saat 

ini dianut di Indonesia, masih berdasarkan pada pasal 163 

HIR, yaknfc.pe-mbebanan pembuktian pada pihak penggugat, 

yang dalam hal ini adalah kansumen. Tentu saja sulit bagi 

konsumen yang pada umumnya awam akakt&hnik produksi untuk 

mengajukan bukti-bukti yang diperlukan. Di samping itu 

masih-belum diterapkannya prinsip-prinsip strict liabili- 

ty, sebagai alternatif lainselain penggunaan pasal 1365 BW
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yarig penerapannya dikaitkan dengan sistem pembalikan beban 

pembuktian. Produsen sudah dapat dikenai kewajiban ber1?./;̂  

tangguijg gugat tanpa memperhatikan unsur kesalahan. Di si- 

nilah letak pentingnya pembahasan tanggung gugat hasil-ha-i 

sil produksi yang merugikan konsumen.

Tu.iuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini di samping untuk mem- 

peroleh gelar^Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universi-„ 

tas Airlangga, juga dimaksudkan untuk memberikan wawasan 

pemikiran kepada pembaca mengenai pentingnya usaha perlin­

dungan konsumen, yang pada umumnya di Indonesia belum men- 

dapat perhatian sebagaimana mestinya.

Dalam skripsi ini akan diuraikan beberapa analisa 

pemecahan untuk mengatasi hambatan-hambatan usaha perlin­

dungan konsumen dari sudut pembahasan perbuatan melanggar 

hukum, sehingga hasilnya dapat disumbangkan untuk mendo- 

rong diproduksikannya barang-barang secara aman dan per- 

baikan tata cara penyelesa-ian kasus perbuatan melanggar 

hukum yuig dilakukan oleh produsen, sekaligus meningkatkan 

perlindungan konsumen.

5 . Metodologi

a. Pendekatan Masalah

Dalam pembahasan masalah ini, saya raenggunakan me- 

tode pendekatan induksi yaitu terlebih dahulu raelakukan 

studi singkat terhadap bahaya dan kerugian yang menimpa
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konsumen'Indonesia., ..dari studi kasus ini kernudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum dengan menggunakan teori-te- 

ori hukum yang sudah ada maupun pemikirair-pemikiran baru. 

Penalaran yang saya gunakan untuk menguraikan materi 

skripsi ini adalah penalaran diskriptif, dengan menggam- 

barkan hambatan-hambatan upaya perlindungan konsumen di 

Indonesia, kernudian diikuti dengan langkah-langkah peme- 

cahannya.

b, Sumber Data

Berbagai sumber data yang saya pergunakan dalam me- 

nyusun skripsi ini, yakni studi kepustakaan, wawancatfa de­

ngan pihak pengurus Yayasan Konsumen Surabaya, Balai Peme- 

riksaan Obat dan Makanan, Hakim di Pengadilan Negeri Sura­

baya dan sumber-sumber lain yang dipandang perlu. 

c* Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

Prosedur pengumpulan data yang diperoleh dari studi 

kepustakaan maupun wawancara, kernudian disusun meleiui 

pengolahan dan penilaian, lalu dipisahkan dalam bab-bab 

dan subbab-subbabsesuai dengan bidang pembahasannya. Hal 

ini saya maksudkan agar mempermudah penulisan serta raeng.- 

hindari kekacauan uraian dan aoac-lisa* 

d. Analisa Data

Data yang diperoleh dari berbagai sumber, saya ke- 

lompokkan menjadi dua bagian. Pertama data yang relevan, 

yang mendukung penulisan; kedua data yang tidak relevan 

tetapi masih dapat digunakan untuk melengkapi penulisan, 

Dua kelompok data ini kernudian dianalisa dan dihubungkan
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dengan teori-teori hukum yang ada, sehingga akan diketemu- 

kan penyelesaiannya*

6- Pertanggung.iawaban sistematika■

Sebelum raemasuki bab-bab materi penulisan, saya 

awali tulisan ini dengan raenguraikan garis besar permasa- 

lahan, yang saya letakan dalam Bab I. Selanjutnya dalam 

Bab II, saya mulai membahas hubungan hukum antara produsen 

dan kcnBumsa. Hubungan hukum tersebut adalah hubungan yang 

bersifat tidak langsung, karena barang produksi yang diha- 

silkan produsen untuk sampai kepada konsumen, harus melalui 

proses penjualan* Perbuatan produsen menghasilkan produk 

yang merugikan konsumen, merupakan ruang lingkup pembahas­

an perbuatan melanggar hukum. Dalam bab yang sama, mamuat 

juga kemungkinan.diterapkannya sistem hukum kontraktual 

atas kerugian konsumen membeli barang-barang yang tsrnyata 

telah rusak. Sistem hukum ini merupakan pengaturan hubungr 

hukum antara penjual dan kcnsumen* Dari uraian ini sekali- 

gus dapat dirumuskan hak-hak dasar konsumen dan kewajiban 

dasar produsen. Dari pembahasan hubungan hukum antara pro*- • 

dusen dan konsumen, maka dapat diketahui dasar hukum yang 

dapat digunakan oleh konsumen dalam menuntut haknya, atas 

kerugian yang dideritanya, yakni yang berupa luka, cacat 

anggota tubuh, bahkarv kematian. Walaupun telah ada dasar 

hukum sebagai pedoman konsumen dalam raembela kepentingan- 

nya, namun ternyata dalam praktek, banyak harabatan dan 

kesulitan yang dihadapi konsumen yang sudah saatnya menda-
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pat perhatian yang serius. Uraian ini saya bahas dalam 

Bab III. Setelah mengetahui kesulitan dan harabatan konsu-. 

men, maka dalam Bab IV, saya ketengahkan beberapa upaya 

untuk melindungi kepentingan konsumen, yakni upaya pemba- 

likan be ban pembuktian, penerapan prinsip-prinsip strict 

liability dan pembentukan peraturan perundang-undangan 

yang khusus mengatur tentang perlindungan konsumen. Tulis* 

an: .ini akan saya akhiri dengan Bab V, berupa kesimpulan 

hasil pembahasan dalam skripsi ini dan beberapa sumbangan 

pemikiran untuk dijadikan pertimbangan.
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HUBUNGAN HUKUM ANTARA PRODUSEN DAN KONSUMEN

1. Tata Cara Pemasaran

Terdapat tiga kelompok masyarakat yang saling ter- 

kait dalam masalah perlindungan Konsumen. Penggolongan ma­

syarakat ini tidak dimaksudkan untuk memisahkan satu sama 

lain, tetapi sekedarmembedakannya, karena ada perbedaan . 

masing-raasing dalam menjalankan fungsinya. Bahkan sering- 

kali anggota kelompok masyarakat yang satu, , secara fisik 

menyatu pula dengan anggota kelompok masyarakat yang lain. 

Kelompok masyarakat tersebut adalah: (a) kelompok masyara­

kat konsumen, (b) kelompok masyarakat produsen, (c) ke- 

lompok masyarakat penpual/Pf^S^Sr..

Hubungan interaksi antara kelompok masyarakat kon­

sumen dan kelompok masyarakat produsen,'dapat terlihat da­

ri tata cara pemasaran hasil-hasil-. produksi,Pada umumnya 

barang-barang yang dihasilkan oleh produsen tidak dapat 

langsung dinikmati oleh konsumen, melainkan terlebih dahu^. 

lu melalui proses pemasaran. Peralihan hasil-hasil produk­

si keluar. dari ruang lingkup usaha produsen merupakan 

mata rantai berikutnya, yakni dalam bentuk perdagangan. 

Kemudia para penjual mesarkan hasil-hasil produksi terser 

but, atau melalui transsksi sev/a menyewa, maka konsumen 

baru dapat menikraati hasil-hasil produksi itu.

Pedagang dapat meliputi agen, grosir, pedagang
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eceran. Dengan demikian barang-barang hasil produksi untuk 

sarapai kepada konsumen, ternyata harus melewati m&ta ranK 

tai yang demikian panjangnya. Konsumen tidak dapat secara 

langsung fiienikmati hasil-hasil produksi dari produsen tan.-* 

pa harus melalui tahap perdagangan.

Dari rangkaian peredaran hasil-hasilproduksi ini, 

tampak adanya dRa pola hubungan hukum* Jang pertama adalah 

hubungan hukum antera produsen dengan konsumen, yang raeru- 

pakan hubungan hukun yang bersifat tidalt langsung, dan 

yang kedua adalah hubungan hukum antara penjual dengan 

konsueen, yakni hubungan hukum yang bersifat langsung. 

Konsumen dapat langsung raendapatkan barang-barang hasil^ 

produksi dari para pedagang, yang dalam hal ini dengan 

jalan mengadakan transaksi jual-beli.

Penyelesaian masalah yang timbul dalam hubungan hu­

kum antara produsen dan konsumen, termasuk dalam ruang 

lingkup pembahasan perbuatan melanggar hukum. Produsen 

yang menciptakan barang yang ternyata merugikan konsumen, 

dapat dinyatakan sebagai pelaku perbuatan melanggar hukum. 

Contoh perbuatan produsen yang menimbulkan kerugian pada 

konsumen, yakni yang mengabaikan pengaturan tata cara me- 

lakukan proses produksi yang patut, tidak memberikan in- 

formasi yang lengkap pada tiap produk atau pada keraasannya 

seperti kelalaian produsen mencantunkan label peringatan 

pada jenis permadani yang mengandung bahan-bahan yang mu-\- 

dah terbakar, sehingga menimbulkan bahaya kebakaran hanya 

karena percikan api kecil, dan lain-lain.
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Pola hubungan huku*o yang kedua, yakni hubungan hu­

kum antara penjual dan konsumen. Hubungan hukum ini bersi- 

fat langsung, karena konsumen dapat secara langsung memr• 

peralehproduk yang diinginkannya, dengan^mengadakan trans- 

aksi jual beli dengan pihak penjual* Barang-barang hasil 

produksi dapat secara langsung diperoleh di pasaran, seca­

ra riil antara penjual dan konsumen selaku pembeli dapat 

mengadakan hubungan hukum, ianpa harus .melalui'.mata ran- 

tai yang panjang. Perbuatan dan akibat hukum yang timbul ■ 

dalam hubungan ini merupakan ruang lingkup hukum kontrak- 

tual atau hukum perjanjian.

Seperti yang telah dijelaskan dalam Bab Pendahuluan 

skripsi ini hanya membahas masalah tanggung gugat hasil-.... 

hasil .produksi yang nerugikan konsumen dalam ruang lingkup 

perbuatan melanggar hukum. Perbuatan melanggar hukum meru­

pakan sistera hukum yang berdampingan dengan posisi hukum 

kontraktual, dalam pemberian perlindungan yang efektif 

terhadap konsumen dari kerusakan produk. Dengan kata lain 

ruang lingkup ini adalah variasi yang sepadan dengan dera- 

jat pemherian perlindungan hukum oleh hukum kontraktual.

2. Kemungkinan Diterapkannva Sistem Hukum Kontraktual

Dalam praktek, penyelesaian kasus hasil-hasil pro- . 

duksi yang merugikan konsumen, tidak selalu membebankan 

kewajiban bertanggung gugat kepada pihak produsen. Apabila 

kerugian yang timbul disebabkan- karena wanprestasi pihak- 

penjual dalam transaksi juaL-beli yang diadakan; dleh mere-
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Ilf

ka. , raaka penyelesaiannya menerapkan prinsip-prinsip hukum 

kontraktual. Contoh tindakan produsen yang menyebabkan ke­

rugian konsumen, antara lain ialah memperdagangkan produk- 

produk yang telah lewat batas waktu yang tertera pada ket_. 

masannya atau pada produk itu sendiri, memperdagangkan ■ 

produk makanan atau minuman dalam kemasan kaleng yang kon- 

disi kalengnya telah peyok, berkarat atau tergores tajam, 

sehingga isinya telah berubah rasa, warna dan aromanya, 

atau pengabaian pemeliharaan produk miniman tertentu dalam 

suhu atau kelembaban tertentu, sehingga menyebabkan keruf--, 

sakan produk,,dan lain-lain. Dengan demikian,. .apabila ter-? 

jadi kerugian pada konsumen karena tindakan penjual, maka 

pihak penjual dapat dihyatakan fcahwa penjual tersebut ’.van- 

prestasi.- ■

Pada saat dilakukannya transaksi jual beli afrtara 

konsumen dan penjual, tidak hanya harga yang dipersoalkan 

tetapi juga berbagai kondisi atau rpersyaratan penjualan, 

seperti cara pembayaran, pengiriman, berbagai beban biaya 

serta denda apabila tidak dipenuhinya janji atau berbagai 

hal tersebut. Baik bagi penjual maupun konsumen, kejelasan 

isi perjanjian sengafc'.-besguna untuk mencegah timbulnya 

sengketa di antara mereka.

Seperti yang telah disinggung dalam uraian terdahu^ 

lu, bahwa sistem hukum kontraktual dan sistem hukum perbu­

atan melanggar hukum adalah saling.berdampingan dalam de- 

rajat pemberian perlindungan hukum bagi konsumen. Masing- 

masing pola hubungan hukum sebenarnya tidak ada-' $ercampi;r-
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an kriteria, namun ternyata dalam praktek terjadi kerancu- 

an penerapan hukum.^ Seperti dalam kasus di bawah ini, 

penjual memperdagangkan barang dengan tambahan klausula 

yang berbunyi bahwa barang yang sudah dibeli tidak boleh 

dikembalikan, tanpa ada perjanjian sebelumnya, dengan mak- 

sud untuk menghindarkan seluruh atau sebagian risiko keru- 

gian yang mufagkin terjadi atas barang-barang yang dijual.- 

nya. Dengan penolakan penjual menanggung seluruh atau se­

bagian risiko kerugian, dapat berarti pengalihan kewajiban 

membtiyar ganti rugi kepada pihak produsen.

Perlu diutarakan di sini, bahwa tidak selamanya 

klausula exononeratie dapat diterima, terutama bila dika- 

itkan dengan faktor itikad baik penjual. Adakalanya klau­

sula pengecualian ini ditulis dalam huruf £ang. kecil-ker> 

eil pada kaki tanda teriaa pembayaran/pelunasan pembelian 

suatu barang, sehingga terlewat dari perhatian konsumen 

yang tidak waspada.Selain itu, biasanya penjual tidak mem­

berikan kesempatam yang cukup bagi konsumen untuk tur&t 

mengambil bagian dalam pembuatan perjanjian, sehingga ke- 

pentingan konsumen menjadi terabaikan. Padahal kerugian 

yang diderita konsumen menunjukan adanya akibatvikecaroboh-. 

an pihak penjual. Misalnya pengabaian petunjuk produsen 

agar suatu produk minuman dalam keraasan kotak, harus di-'. 

simpan dalan suhu tertentu, namun ternyata penjual tidak 

menyimpannya pada suhu yang telah ditentukan, yakai disim- 

pan di tempat yang lembab, sehingga isinya terurai atau
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ataiT tercemar, dan tidak layak untuk dikonsumei, serta ber­

bahaya. ^entu saja pengalihan risiko penjual kepada produ-. 

sen ini tidak dapat dibenarkan, dengan kata lain perbuatan 

penjual raengalihkan risiko kerugian keppda pihak produsen 

adalah bertentangan dengan ifcikad baik. Bahaya pemakaian 

produk yang menimpa konsumen, jelaslah merupakan kecero^ . 

bohan penjual tidak mentaati perintah produsen, sehingga 

apahila ia begitu saja mengelakkan kewajiban membayar ke­

rugian atas kerugian yang menimpa konsumen dengan menda- 

lilkan klausula exononeratie, raaka ia adalah penjual yang 

tidak beritikad baik. Dengan demikian dapat dikatakan, •• 

bahwa klausula exononeratie dengan mengaitkan faktor iti- 

kad baik belum tentu dapat diterima.

Kondisi penjualan atau_persyaratan pen^ualan ini, 

hendaknya harus jelas dan zakelijk. Perlu diingat, bahwa 

segala jafrji- yang tidak jelas dan dapat diberikan berbagai 

penafsiran atau pengertian, harus ditafsirkan uhtuk keru­

gian penjual, sebagaimana yang dirumuskan daiam pasal 1-V73 

BW. Pasal ini memberikan kejelasan bahwa penulisan klausu­

la yang tersamar atau mengandung berbagai penafsiran, jus- 

tru melimpahkan kerugian kepada pihal penjual.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

walaupun ada klausula pengurangam risiko dengan mengalili- 

kannya kepada produsen, namun masih dapat dipilah-pilahkan 

manakah yang pengatij'rannya merupafc^n ruang lingkup hukum 

kontraktual dan manakah yang merupakan penyelesaian perbu­

atan melsanggar hukum, dengan mempertimbangkan faktor iti-

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi TANGGUNG GUGAT PRODUSEN ATAS HASIL - HAS1L 
PRODUKSI YANG MERUGIKAN KONSUMEN 

SRI ANI SUTIANTI



kad baik.

3* Hak-hak Basar Konsumen dan Kewajiban Produsen

Sfetiap konsumen mempunyai hak untuk menggunakan 

hak-haknya pang diakui oleh dunia international, Jrakni me­

lalui konsensus lemfcaga-lembaga konsumen dari "berbagai be- 

gara yang bergabung dalamlntemational Organisation of Con­

sumer Union (I.O.C.U.) , hasil pemelitian Economic and So­

cial Council dari PBB (ECOSOC), Kernudian hak-hak-tersebut 

lfehih dikenal dengan sebutah 'IPanca Hak-Konsumen'', -yakni 

yang meliputi: (a) hak ataa keamanan (right to satety), (b> 

hak atas informasi_(right to be information), (c) hak untuk 

didengar (right to be heard), (e) hak atas lingcungan hidup 

yang sehat (right to be environment that will enhance the 

quality of life)*^

Pengertian masing-masing hak dalam Panca Hak Konsifc-

men,"adalah' sebagai- berikut:

(a).Hak atas keamanan. '

Hak ini dimaksudkan untuk memberikan jaminan bahwa konsumen 

bebas dari bahaya terhadap pemakaian barang-barang hasil 

produksi yang dikonaumsinya. Konsumen diberihak untuk dapat 

menikmati barang-barang produksi tanpa takut bahaya yang ' 

mengancam keselamatan jiwanya.

(b). Hak atas informasi.

%aysan Kcnsunen Surabaya, ’"Pemgamanan Secara Umum 
Barang/Jasa yang Bikomsumsi oleh Konsumen!!, h. 4.
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is;

Hak ini mempiinyai arti yang sangat mendasar hagi konsumen 

Konsumen berhak untuk mendapatkan keterangan yang, len'gkap - 

dan ben&r nengenai segala sesuatu yang berhufcungan dengan 

produk-produk yang dikonsumsinya. Keterangan tersebut da­

pat diperoleh secara langsung, yaitu pada tiap-tiap produlc 

atau kemasannya, melalui media komunikasi, seperti iklan 

atau juga keterangan yang diperoleh berbagai penawaran 

jenis lainnya.

(b). Hak untuk memilih.

Konsumen mempunyai hak untuk menentukan sendrini sesuatu 

barang atas dasar keyakinannya sendiri, bukan dipengaruhi 

oleh pihak luar* Di samping itu konsumen juga mempunyai 

hak untuk membandingkan aatu produk dengan produlc yang la­

innya, tanpa pengaruh-pengaruh yang manyesatkan.

(d). Hak untuk didengar.

Hak ini dimaksudkan .untuk memberikan jaminan bahwa kepen- 

tingannya* pendapat, dan keluhan konsumen mendapat perhati- 

an sebagaimana mestinya, baik oleh pihak produsen, pemerin- 

tah maupun oleh para pedagang.

(e).Hak atas lingkungan hidup yang sehat.

Konsumen berhak untuk mendapatkan lingkungan hidup yang ter- 

bebas dari polusi udara, air. suara, aga.T dapat menikm&ti' 

hidup dengan rasa aman dan tenteram.

Dengan menyadari hak-haknya, konsumen akan dapat me- 

mg6£atoui apabila“ hak-haknya telah dilanggar. Kesadraran yang 

tinggi tentang cara-berkonsuinsi, merupaka^u peftgamanan fcaknya.

•Dalam kaitannya-dengan Panca Hak Konsumenj .mafca> pihak
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produsem,mempunyai kewajiban menjamin pelaksanaan hak-hak 

tersebut fcerhadap konsumen. Kewajiban produsen dalam ka- 

itannya dengan pelaksanaan hak-hak konsumen yang dimuafc 

dalam Panca Hak Konsumen, adalah sebagai berikut; perta- 

tama kewajiban produsen dalam menjamin hak konsumen men- 

dapat j&minan bebas dari bahaya pemakaian produk yang di- 

konsumsinya, ialah kewajiban produsen menjamin kualitas 

barang yang dihasilkannya. Untuk itu produsen harus menge- 

Bal dan mematuhi persyaratan proses produksi yang patut, 

maupun hal-hal Jain yang menunjangnya, seperti cara peng- 

emasan, pemelih^raan dan sebagainya. Agar produsen dapat 

menyediakan barang-barang yang raemenuhi sekurang-kurangnya 

persyaratan keamanan minimum, maka produsen wajib memathhi 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, diantaranya Ke- 

putusan Menteri Resehatan Nomor 23/Men.Kes/SK/I/1978 ten- 

tang Cara Produksi yang Baik Untuk Makanan, Peraturan Men­

teri Kesehatan Nomor 235/Men.Kes/Per/V-I/1979 tentang Bahan 

Tambahan Makanan, serta peraturan-peraturan -lainnya;.. Di. ; ■ 

samping itu produsen wajib membatasi ragam produknya, se­

hingga dapat menurunkan biaya produksi, meningkatkan mutu 

produk, serta produsen bebas memasukkan ide baru bagi pro­

duknya.

Kewajiban produsen yang berkaitan dengan hak konsu­

men atas informasi, yaitu produsen harus mengkomunikasikan 

karakteristik produknya kepada konsumen, baik secara langt- 

sung maupun melalui media iklan yang mempunyai tujuan me- 

nyebarkan pesan-pesan pokok dari pihak produsen.Gfijala de-
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.dewasa ini ialah sarana promosi yang sudah mencapai taraf 

yang tidak dapat dipertanggungjawabkan dan di luar kendali, 

serta dinilai mempengaruhi pola konsumsi masyarakat, Se-.. 

perti promosi berhadiah, pemberian bonus barang, kupon 

berhadiah dan sebagainya. Serauanya justru akan mengburkan 

pesan-pesan pokok yang diemban iklaa sebagai media intero- 

duksi dan informasi produk. Xklan-iklan semacam ini sudah 

scatnya ditel'iti kembali, apakah masih berjalan di atas 

rel tata aturan atau perlu diluruskan, dengan demikian ma~ 

ka sebagai perlindungan hak konsumen untuk memperoleh in­

formasi yang tepat, para produsen diwajibkan tidak menga- . 

dakan promosi yang berlebih-lebihan untuk menutupi rendah- 

nya mutu'barang itu sendiri.

Kewajiban produsen sebagai imbangan hak konsumen 

untuk memilih ialah pemberian kebebasan kepada konsumen 

untuk membandingkan satu produk dengan yang lain, tanpa 

beruaaha mempengaruhiaya. Produsen wajib memberikan kete­

rangan yang wajar dan benar tentang derajat kualitas pro* 

duknya, kegunaannya dan lain-lain. Produsen wajib menyedi- 

akan barang yang dapat ditukar/dengan hasir.produksinya 

atau- dengan hasil produksi produsen lain.**

Kewajiban produsen yang merupakan perwujudan hak 

konsumen untuk didengar-, ialah dengan memberikan kewajib- 

an kepada produsen untuk mendengar pendapat, serta^keluhan

^Departemen Perdag&ngan dan Koperasi, Sebaiknva An- 
dan Tahu. Seri I, 1982/1983, h. 9,
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konsumen atas produk yang--dihasilkannya, merupakan kewa­

jiban produsen^untuk mewujudkan pelaksanaan hak konsumen 

untuk didengar pendapatnya. Langkah selanjutnya, produsen 

wajib merencanakan atau mengkonstruksi kembali produk-pror 

duknya, menarik dari pasaran, serta mengedarkan tambahan 

peringatan,

Kewajihan produsen uktuk mengindahkan hak konsumen 

mendapatkan lin£kungan hidxrp-yang sehat, yakni produsen . 

harus ikut bertanggung jawab terhadap limbah industri, bu- 

angan barang-barang yang dihasilkannya atau yang telah dir 

jualnya, baik yang ditimbulkan dari kemasannya m&npun isi 

barang itu sendiri.

Secara ringkas dapat dikatakan, bahwa produsen ha,*n 

rus bertanggung jawab atas hasil-hasil produksinya, cara 

produksi dan akibat pemasaran hssil produksinya.
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BAB III

TANGGUNG GUGAT YANG TIMBUL AKIBAT MEMPRODUKSI 

BARANG-BARANG YANG MERUGIKAN KONSUMEN

1. Dasar hukum yang Bapat Digunakan olek Konsumen

Seperti yang telah diuraikan dalan bab terdahulu, 

bahwa hubungan hukum antara produsen dan konsumen, raerupa- 

kan ruang lingkup pembahasan perbuatan melanggar hukum, 

Dengan demikian setiap kerugian yang diderita konsumen 

aki>at kesalahan pihak produsen, yakni mengabaikan pedoman 

tata cara proses produksi yang lay*.ak, menggunakan zat-.zat . 

kimia yang terlarang dan berbahaya, serta tidak mencantum- 

kan keterangan yang lengkap pada tiap produknya, dapat - 

membepikanihak' kepa&a konsumen untuk mengajukan gugatan 

kepada produsen*

Das&.r hukum yang dapat dijadikan pegangan bagi kon­

sumen dalam menuntut haknya, karena perbuatan melanggar 

hukum yang dilakukan oleh produsen, secara umum diatur da­

lam pasal 1365 BW, dengan disyaratkan untuk memenuhi un?-' 

sur-unsurnya, yakni sebagai berikut:

. I harus ada perbuatan 
II perbuatan itu harus onrechtmatig...

Ill pelakunya harus mempunyai kesalahan 
IV perbuatan itu menimbulkan kerusakan (ada hubungan 

causaal)
Sedangkan jurisprudence menambahkor* satu syarat lagi:

V bahwa norma yang dilanggar bermaksud untuk meiin- 
dungi kepentingan yang terkena/tersangkut (dader- c 
plagerjorang yang menderita=gelaedeer(le=benadeeiae?

c
^R%Soetojo Prawirohamidjo jo dan Marthalena Pohan, 

Onrechtmatige Daad,Djumali, -Surabaya, 1985* h,l.
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Kesalahan produsen adalah merupakan.unsur"yang pen- 

ting bagi gugatan konsumen berdasarkan pasal 1365 BW, Untuk 

menyatakan bahwa produsen melakukan perbuatan melanggar hu­

kum, harus terbukti adanya unsu-r kesalahan pelaku perbuatan 

melanggar hukum, yang dalam hal ifli dilakukan-oleh produ^ 

sen.

Kesalahan pelaku perbuatan melanggar hukum terdiri 

dari unsur kesengajaan dan kelalaian atau kurang hati-hati 

Namun perlu dikemukakan di sini, bahwa pasal 1365 BW tidak 

membedakan hal kesengajaan atau kelalaian (schuld) di pi­

hak pelaku, agar dapat diwajibkan membayar ganti rugi. Ja- 

di sistem hukum perdata menurut BW, tidak perlu menghirau- 

kan apakah kesalahan pelaku perbuatan melanggar hukum ada­

lah kesengajaan atau merupakan tindakan/sikaj? kurang hati- 

hatl. Dengan demikian kesalahan produsen akibat kealpaan 

sudah dapat dijadikan dasar guggatan berdasarkan pada pa­

sal 1365 BWvbagi konsumen. Kelalaian timbul, jika produsen 

tidak berbuat atau berprilaku secara layak. Penilaian la- 

yak sangat tergantung risiko yang ditimbulkannya, sehingga 

makin besar risiko, maka makin besar pula kewajiban berha- 

ti-hati yang dibebankan kepada produsen.

Selain pasal 1365 BW, produsen dapat terkena pasal 

1367 ayat (1) BW, yakni kewajiban produsen bertanggung gu- 

g£t atas kerugian yang diderita'konsumen, yang disebabkan

%irjono Prodjodikoro, Perbuatan Melanggar Hukum. 
cet. Ill, Vorkink - van Hoeve, Bandung, h, 85.
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oleh barang yang berada dalam pengawasannya. Dengan kata 

lain, bahwa produsen bertanggung gugat ata6 semua barang 

yang dihasilkannya dan ternyata merugikan konsumen yang 

memakainya.

Apabila perbuatan produsen, baik sengaja maupun ku­

rang hati-hati memprodussi b&rang-barang yang terbukti me­

nyebabkan kemaiian pihak konsumen, maka gugatan ganti ru- 

ginya didasarkan pada pasa3r 1370 BW; jika ternyata menye­

babkan luka atau cacat anggota badan, maka dasar hukum 

yang dapat digunakan oleh konsumen dalam menuntut ganti 

gi ata6 kerugian yang dideritanya, adalah pasal 1371 BW.

Pasal 1370 BW dan 1371 BH, dalam beberapa hal ada 

penyimpangan ketentuan-ketentuan yang secara umum di&tur 

dalam pasal 1365 BW, yakni yang berkenaan dengan penggan- 

tian kerugiannya, Ada tiga hal yang nerupakan penyimpang­

an tersebtu. Yang pertama ialah eialam hal kerugian yang 

berupa kematian, berdasarkan pasal 1370 BW, yan*.dapat me­

nuntut ganti rugi hanya isteri/suami, orang tua dan anak 

di pihak korban, dan tidak memnerikan hak menuntut kepada 

orang lain. Hal ini merupakan penyimpangan pasal 1365 BW 

yang menekankan adanya syarat relativitas, yakni.-memberi- 

kan menuntut kepada orang yang mengalami perlakuan melang­

gar hukum. Sedangkan pasal 1371 BW menentukan bahwa orang 

yang neagalami luka^itu-sendiri' yangiboleh menuntutnya.7..

'J.H. Nieuwenhuis, Pokok-pokok Hukum Perikatan. ter- 
jemahan Djasadin Saragih, Surabaya, 1985, h. 139.
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Penyimpangan yang kedua, yaibu dalam hal pos-pos ke~ 

rugiannya. Berdasarkan prinsip relativitas, ganti rugt ha- 

nya dimaksudkan untuk mengganti kerugian atas kepentingan- 

kepentingan yang dilin^ufigi-LOieli .horma'.yang dilanggar. Se- 

dangkan pasal 1370 BW menentukan ganti rugi hanya mengenai 

hilangnya penghasilan untuk keperluan hidup sehari-hari 

oleh orang yang meninggal. dari hasil kerjanya. Penggantian 

kerugian berdasarkan pasal 1371 BW, tidak hanya kerugian 

harta kekayaan, tetapi juga pembayaran uang untuk rasa sa- 

kit akibat luka yang diderita dan hilangnya kegembiraan hi­

dup (kerugian imateriil). Penyimpangan selanjutnya adalah 

menyangkut luasnya ganti rugi. Pasal 1370 BW dan 1371 BW 

menerobos prinsip penggantian kerugian sepenuhnya, ..dengan 

memberikan keleluasaan kepada hakim untuk memperlunak kewa­

jiban membayar ganti rugi, menurut perimbangan posisi kedua 

belah pihak, serta harta kekayaan atau kemampuan masing-ma-
o

sing keadaannya*

Demikianlah beberapa dasar hukum yang dapat diguna­

kan oleh konsumen dalam menuntut gah±i_rugi atas kerugian- 

kerugian yang diderita konsumen karena perbuatan nslanggar 

hukum yang dilakukan oleh produsen. Kerugian-kerugian yang 

diderita konsumen akibat kesalahan pihak produsen, akan sa­

ya uraikan dalam pembahasan tersendiri.
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2« Kerugian yang'’Eimbul Akibat Perbuatan Melnaggar Hukum 

yang Dilakukan oleh Produsen

Perbuatan produsen yang menghasilkan barang-barang 

tanpa memperhatikan kepentingan konsumen, akan menimbulkan 

kegoncangan neraca keseimbangan masyarakat, yaitu mengenai 

harta kekayaan, juga terhadap tubuh dan jiwa seseorang yang 

merupakan anggota macyarakat secara keseluruhan. Dengan de­

mikian barang-barang tersebut tidak hanya nErugikan salah .. 

seorang saja, melainkan bisa mengnai anggota masyarakat 

yang lain, atau sel.uruh anggota masyarakat.

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, bahwa pro- 

dUfeen dapat dituntut ganti kerugian berdasarkan pada pasal 

1370 BW, apabila kareiia kesalahannya, baik dengan sengaja 

maupun kurang hati-hati menyebabkan kematian di pihak.Jmn=^ 

eumen. Sedangkan pasal 1371 BW dapat dijadikan dasar gugat- 

an oleh konsumen.. yang menderita kerugian yang berupa luka; 

dan cacat anggota badan.

Dengan terjadinya kematian di pihak konsumen, maka 

ganti rugi yang dapat dituntut oleh isteri/suami, orang tua 

dan anak korbanialah ganti rugi atas kerugian yang berupa 

hilangnya penghasilan untuk keperluan hidup sehari-hari * 

yang disediakan oleh prang yang meninggal, termasuk juga 

pensiunnya sebagai hasil pekerjaan yang tertunda, yang bia- 

sanya diterima se>agai nafkah dari hasil pekerjaannya oleh 

suami atau isteri, anak serta crang tua korban. Disamping . 

itu juga dapat dituntut penggantian biaya-biaya pemalcaman 

dan uang duksu dalam meraperhitungkan besarnya penggantian
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kerugian yang.berdasarkaEr:-pasall370 JiW-.Sedangkah pember.isn 

ganti kerugian .berdasarkan pasal 1371 BW, meliputi pemberi- 

an ganti rugi terhadap luka, terganggunya kesehatan dan ca­

cat anggota badan. Konsumen.-selaku pengugat dapat menuntut 

pembayaran ganti rugi atas kerugian yang menyangkut harta 

kekayaan atau kerugian materiil, yakni berupa pengohatan, 

perawatan dokter, dan lain-lain biaya-biaya pemulihan, Di 

samping itu, penggugat yang dalam dalam hal ini adalah kon­

sumen dSpat menuntut penggantian kerugian penghasilan, yai- 

tu terdiri atas selisih antara penghasilan yang akan diper- 

oleh korban andaikata ia tidak menderita luka dan pengha­

silan yang masih diperolehnya setelah ialmengalami luka, 

sakit atau cacat jasmani* Belain kerugian materil, penggu­

gat dapat juga menuntut pembayaran sejumlah uang atas rasa 

sakit yang dideritanya dan hilangnya kegembiraan hidup, 

yakni kerugian imateriil.^

Akan tetapi, perlu diingat bahwa tuntutan. ganti ru­

gi yang diajukan oleh penggugat yang dalam hal ini adalah 

konsumen, masih harus mendapat pertimbangan dari hakim. Ha­

kim berwenang menilai berapa besarnya pembayaran ganti rugi 

dengan memperhatikan keadaan-keadaan kedua belah pihak, . " 

serta posisi dan harta kekayaan masing-masing.

Penggantian kerugian atas perbuatan melanggar hukum 

yang dilakukan oleh produsen, tidak terbatas hanya pada ke-

9Ibid.. h. 11+1+
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kusakan produk yang dapat diduga sebelumnya, tetapi juga 

kerusakan produk yang tidak dapat diduga sebelumnya,

Sebagai ilustrasi kerugian yang diderita konsumen1 

akibat pemakaian produk-prdduk tertentu, yang dihasilkan 

oleh produsen, akan saya ketengahkan di- bavjah-ini. Perfcaiaa 

tama kerugian yang menyangkut kesehatan tubuh,, antara 

lain disebabkan karena pemakaian vitsin (monosodium Gluta- 

ioate -atau- MSG) sebagai bumbu penyedap makanan, pemakaian 

yang berlebih-lebihan akan menyebabkan kerusakan otak, pe- : 

nyakit kanker darah (leukimia), Pada bayi dan anak-anak i 

dapat menimbulkan gangguan pada pertumbuhan otak, sehingga 

mengakibatkan kebodohan.Chinese Restaurant Syndrome, pe*-_. 

nyakit karena terlalu sering makan masakan Cina yang ba?-, 

nyak mencampurkan vitsin, gejalanya ialah kelainan di sya­

raf darah dan kelenjar.endokrin, gejala ini kelmar dalam 

bentuk penyakit insomnia, encok, darah tinggi, alergi, ke- 

gemukan, problem kesehatan gigi, pusing dan lain-lain.^ 

Keracunan timah hitam (Pb) dosis tinggi atau dosis 

ringan secara terus menerus, dapat menimbulkan anemi, ka.-. 

rena timah hitam meracuni sel-sel darah merah, merusak 

sel-sel syaraf pusat dan syaraf tepi, memperberat kerja 

ginjal, sehingga ginjal Cepat rusak. Masuknya ke*-dalam tu­

buh karena terikut bahan baku produk, sintesa bahan baku \ 

itu sendiri atau terikut kemasannya (kaleng, kertas timah)

^"MSG Kristal-kristal Penyedap yang Berbahaya", 
Gadis. Ho, 22, Agustus-2 September 1981, h, 16,
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$lat memasak, juga tutup 'botol dari timah. 11

Contoh kerugian yang berupa luka, antara lain kare­

na pemakaian alat-alat elektro yang kurang memperhatikan 

standar mutu, sehingga komponen di dalamnya mudah rusak 

dan menimbulkan kebakaran, luka, kejutan listrik dan lain- 

lain. Selain itu juga pemakaian percadam kebakaran dalam 

kemasan tabung yang berisi serbuk ker^ng minimum 2. kg dan 

HCF- -1,5 kg. Juralah yang dianggap cukup memadai untuk me--.

matikan api dini, tetapi juga bisa merangsang kulit, me.- ,

1?
nimbulkan luka terbuka dan raembahayakan mata.

Cacat atau kelainan pada bayi, yaltu adanya pengu- 

bahan gene1 yang disebabkan bahan-bahan yang bersifat mu-', 

tagen dan terogen, seperti Aflatoxin yang disinyalir pada 

jenis kacang-kacangan yang.sudah busuk yang dapat menjadi 

media Aflatoxin. Pernah terjadi pencemaran Aflatoxin pada 

susu segar yang diproduksi oleh sapi yang digemukkan deng­

an arapas kacang yang mengandung Aflatoxin. Kerugian ini 

banyak menimpa bayi, karena sebagian besar dikonsumsi oleh 

bayi, baik berupa susu segar maupun dalam kcileng. Di sam 1 

ping itu terdapat pula pada produk-produk olahan, seperti 

keju, mentega yang bahan bakunya susu sapi yang terceraar.^

■^Yayasan Konsumen Surabaya, ot>. cit.. h. 13 

IP’’Tabung Peraadam Kebakaran", Warta Konsumen. No. 
3*5/1986, h. 19.

^Yayasan Konsumen Surabaya, op, cit.. h. 15.
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Kerugian yang terakhir, yaitu kerugian kematian ; 

yang antara lain da'pa-tvdlgambarkan dengan kasus kematian 

dua anak kecil yang keracunan teh kotak buatan salah satu 

pabrik di Bandung. Pada kemasannya tertulis "tetap segar 

tanpa disimpan dalam lemari es", serta tanggal daluwarsa k 

September 1986,^ Menurut hemat saya, masih diragukan apa- 

kah dengan pencantuman keterangan itu, dapat dijamin bahwa 

kondisi produk itu akan tetap baik sampai batas waktu yang 

ditentukan tanpa disimpan dalam lemar.i es. Proses penyim- 

panan yang salah misalnya di tempat yang lembab, memungkin 

kan perubahan isi produk itu, sehingga apabila kemasannya 

tergores atau terlipat akan mudah terurai atau tercemar.

De!h.ikianlah beberapa contoh kerugian yang menimpa 

konsumen dan penyebabrrya, masih bsnyak lagi contoh kerugi­

an yang tentu saja tidaB: mungkin diuraikan satu demi satu 

di sini.

3* Hambatan’ dan Kesulitan Konsumen dalam Menuntut Haknva

Walaupun telah tersadia pengaturan penyelesaian 

perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh produsen da­

lam BW, yakni pasal 1365, 1367 ayat (1), 1370 dan 1371 BW, 

serta berbagai peraturan perundang-undangan yang lain, na- 

ternyata dalam praktek bsnyak hambatan dan kesulitan yang 

dihapai konsumen dalam menuntut haknya.

Perlindungan konsumen di Indonesia masih lemah, hal 

^ . z ' .. —

. -^"Forum Konsumen", Warta Konsumen, No. 11+3/86,h.17
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ini merupakan hambatan £agi konsumen, yang akan saya bahas 

di bawah ini. Pertama-tama yang merupakan hambatan bagi V 

konsumen ialah rendahnya tingkat pengetahuan dan pendidik- 

an para konsumen, disamping sikap mental konsumen itu sen- 

diri dan rendahnya tingkat pendapatan konsumen. Hal ini 

pada- umumnya dijumpai di negara-negara yang sedang berkem- 

bang, yang sebagian rakyatnya masih berpendidikan rendah, 

bahkan terdapat pula yang buta huruf. Diakui bahwa selama 

ini konsumen Indonesia hanya pasif saja menerima akibat >>.. 

buruk hasil produksi yang disodorkan oleh produsen, Jarang 

di antara mereka yang protes atau mengajukan pengaduan, 

karena memang tidak tahu cara mengadunya. Rendahnya ting­

kat pengetahuan, maka rendah pula ketrampilan konsumen da­

lam berkonsumsi. Misalnya ketrampilan mengenai hal-hal _ .. 

berkenaan dengan kegunaan barang, cara pemakaian, cara pe- 

meliharaan, dan lain-lain. S'aktor penghasilan mempengaruhi 

pilihan kmsumen dalam hal kelayakan mutu dan harga barang 

Selera konsumen akan kelayakan mutu, selalu berhadapan,~de~ 

ngan harga yang tidak terjangkau. Kelemahan-kelemahan kon- 

sumen ini sering dimanfaatkan oleh produsen yang tidak ju- 

jur-*.tttttuk mendapat keuntungan yang sebesar-besarnya, se­

perti pengiklanan yang berlebih-lebihan untuk raenutupi ke- 

kurangan produknya, dan sebagainya. Di pihak keselamatan : 

tidak cukup mendapat perhatian, Bahkan pengertian bahwa 

lonsumen harus dilindungi dan mempunyai hak-hak untuk di- 

lindungi masih belum banyak dipahami.

Bafbagax kasus, yang dihadapi konsumen.,. namun sifat-
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gifat khusus sengketa konsumen,;ada yang tidak terakomoda* 

si dalam hukum positif kita, sedangkan yurisprudensi tidak 

atau belum memberikan:. pegangan-pegangan yang diperlukan. 

Kasus-tesus perbuatan melanggar hukum produsen belum ada 

yang diselesaikan melalui pengadilan, sebagian besar pe^, . 

nyelesaiannya secara musyawarah dan berusaha mendamaikan?^ 

Hukum acara yang be?laku dan diselenggarakan di pengadil- 

an-pengadilan saat ini, kurang mendukung penanggulangan 

perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh produsen, 

terutama sengketa "konsumen kecil", baik dari sudut biaya, 

acara, pembuktian dan waktu yang diperlukan.

Walaupun berbagai peraturan perundang-undangan yang 

dapat digunakan oleh konsumen dalam menuntut haknya, ter?*.: 

masuk di dalamnya pasal 1365 BW> konsumen-'mas i£i mejigr

hadap-i'kesulitan, yakni dalam hal pembuktiannya. B&rdasar* 

kan pasal 1365 BH, Bharat essensiil. untuk mendapatkan gan­

ti rugi adalah harus ada unsur kesalahan di pihak pelaku 

perbuatan melanggar hukum. Dengan demikian pihak konsumen 

harus membuktikan adanya unsur kesalahan di pihak produsen 

Tata cafca pembuktian ini dikehendakioleh pasal 163 HIR. 

Berdasarkan pasal 163 HIS* penggugat selaku orang yang rae- 

nyatakan mempunyai suatu hak atau menyebutkan suatu keja~ 

dian untuk meneguhkan haknya atau untuk merabantah hak . 

orang lain, maka orang tersebut yang harus menfanggung

^Wav/ancara dengan I Hade Tara, Hakim Pengadilan 
Negeri Surabaya, 15 September 1988.
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beban pembuktian.^ Dengan, demikian konsukuensinya, peng­

gugat yang harus membuktikan adanya hubungan kausal anta^ 

ra kerugian yang dideritanya dengan kesalahan pelaku per­

buatan melanggar hukum.

Bembuktian berdasarkan pasal 163 HIR i&i dirasakan 

sangat sulit bagi konsumen yang pada umumnya awam akan 

tehnik produksi dan segal&sesuatu yang berhubungan dengan 

produk yang dikonsumsinya. Konsumen sulit untuk menyata- 

kan'pada tahap tertentu dalam proses produksi, produsen 

telah berbuat kesalahan. Kemajuan tehnologi, khususnya 

yang mengenai standar mutu barang, bahan-bahannya, kompo- 

ndn-komponennya serta kemampuan atau kemanfaafcannya, se*_ 

muanya merupakan "tehnik tinggi" bagi konsumen* Di masa- 

masa mendatang keadaan ini akan bertambah sulit, apabila 

tidak dicari mekanisme yang tepat untuk mengatasinya.Tan- 

pa tanggung gugat yang resional, sulit digambarkan upaya- 

upaya penanggulangannya.

Di samping itu di Indonesia,belum diterima prin- 

prinsip-prinsip tanggung gugat mutlak (strict liability) 

seiiagai alternatif lain, selain penerapan sistem pembalik- 

an beban pembuktian, ,un‘tuk dapa't ~ -mengatasi problema 

tanggung gugat hasil-hasil produksi yang merugikan konsu-. 

men. Diakui bahwa raengungkapkan unsur kesalahan yang di­

lakukan oleh produsen dalam aktivitasnya menyelenggarakan

^Tresna, Komentar HIR. cet. XI, Pradnya Paramita, 
Jakarta, 1981*, h. 161.
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3k

suatu produk memang sulit. Dimanakah letak kesalahan pro­

dusen dalam penyelenggaraan proses produksinya. Sesungguh- 

nya hal ini dapat diatasi apabila Indonesia sudah menerap- 

sistem strict liability yang prinsipnya melepaskan unsur 

kesalahan.

Faktor lain yang merupakan hambatan bagi konsumen, 

ialah belum adanya Undang-undang Perlindungan Konsumen. 

Walaupun sebenarnya telah ada berbagai peraturan perun-" 

dang-undangan yang dapat dimanfaatkan konsumen, namun ter­

nyata sudah tidak memadai lagi untuk membela kepentingan- 

nya. Seperti Undang-undang Nomor 10 Tahun 1961, tentang 

Barang yang ternyata masih memerlukan pengaturan pelaksa­

naan yang lengkap untuk mengatur badan penelitian/pemerik- 

saan/pengawasan, serta panitia yang akan melibatkan seku- 

rang-kurangnya Departemen Perdagangan, Departemen Perin- 

dustriqn, Departemen Kesehatan dan Departemen Tenaga Kerja 

Demikian pula Peraturan Pemerintah tentang Apotik, sebagai 

pelaksaan Undang-undang Nomor 5 Tahun 198** tentang Perin- 

dustrian, yang diantaranya dilsksanankan dengan Peraturan 

Pemerintah tentang Standarisasi Industri Indonesia, masih 

belum secara tegas dan eksplisit mengatur perlindungan 

konsumen. Peraturan Pemerintah tentang susunan, mutu, ser­

ta keamanannya masih merupakan pelaksanaan undang-undang_ 

tahun 1936-an. Dari uraian beberapa peraturan perundang- 

undangan:. tersebut di atas, maka terasa perlu diadakan 

upaya-upaya penyusunan peraturan perundang-undangan yang 

mempunyai fungsi untuk mempermudah pelaksanaan berbagai
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fceraturan perundang-undangan yang telah ada.

Yayasan Lembaga Konsumen yang diharapkan menjadi

sarana yang efektif pengaduan konsumen, ternyata tidak 

wenang memberikan sanksi secara mandiri, baik sanksi ad- 

ministratif maupun ganti rugi atas luka, sakit dan cacat 

permanen yang diderita konsumen.Instansi yang berwenang 

memberikan sanksi administratif, baik berupa peringatan 

maupun pencabutan ijin usaha adalah instansi pemerintah, 

yang dalam hal ini ialah DepartemSn Perdagangan atau De- 

partemen Kesehatan. Sedangkan Eemugian yang berupa kemati­

an, langsung ditangani oleh pihak Kepolisian, karena YLK 

memang bekerja sama dengan Kepolisian. YLK dikenal seba­

gai lembaga yang menyalurkan pendapat dan penilaian masya­

rakat,serta menyumbangkan kepada pemerintah hasil riset 

produk yang dianggap kurang memenuhi syarat, agar produ­

sen tersebut diberi bimbingan dan-peringatan seperlunyai^'

Demikian pula Balai Pemeriksaan Obatdan Makanan 

sebagai unit pelaksana tehnis. Setelah melakukan pemerik­

saan dan pengujian atas perintah KaKanwil Departeraen Kese- 

hatan, maka BPOM harus membuat laporan kepada Dir.Jen POM

dan Kanwil. Dari laporan ini kemudian KaKanwil akan mem- 

lSi
buat hindakaiu 'Disamping itu keterbatasan anggaran dan 

tensga kerja pada BPOM dan YLK juga merupakan hambatan.

17
'Wawancara dengan Ny. Soejati Iskandar, Yayasan 

Konsumen "Surabaya11, 5 Oktober 1988.

18*
Wawancaria dengan Sartono, Seksi Pemeriksaan BPCM

21 September 1988*
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USAHA-USAHA YANG DAPAT DILAKUKAN 

UNTUK MELINDUNGI KEPENTINGAN KONSUMEN

1. Pembalikan Beban Pembuktian

Pada masyarakat industtfi yang korapleks d$wasa ini#.-, 

apabila penyelesaian kasus perbuatan melanggar hukum yang 

dilakukan oleh produsen masih berpegang t^guh pada doktrin 

hukum yang ada, yakni konsumen selaku penggugat yang harus 

membuktikan adanya kesalahan pihak produsen, untuk dapat 

memperoleh ganti rugi .atas. kerugian yang dideritanya. Se- 

bagairaana yang dikehendaki oleh pasal I63 HIP yang mendu-. 

kung pasal BW'̂  Jelaslah. ini merupakan kendala yang 

cukup besar bagi konsumen, karena konsumen yang pada umum­

nya av/am akan tehnik produksi, akan mengalarai kesulitan 

dalam mengumpulkan bukti-bukti, •■peristiwa manakah dalam * 

proses produksi yang merupakan kesalahan.produsen,

Pada dasarnya pasal 1365 BW dapat digunakan sebagai 

pegangan bagi konsumen dalam menuntut haknya, namun apabi­

la unsur kesalahan pelaku perbuatan melanggar hukum yang 

merupakar.'-syarat penting untuk dapat menyatakan bahwa ter- 

gugat melakukan perbuatan melanggar hukum, harus dibeban- 

kan kepada penggugat, yang dalam hal ini adalah konsumen, 

maka dirasakan pasal 1365 BW yang dikaitkan dengan_pasal 

163 HIR kurang memherikan perlindungan hukum yang berarti 

bagi konsumen, Oleh karena itu perlu dicari tnekanisme lain
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deni mencapai penyelesaian sengketa antara konsumen dan 

produsen secara lebih memuaskan, Sesungguhnya pasal;1365 BW 

masih dapat dijadikan dasar hukum bagi konsumen dalam me^ 

nuntut keadilan, tetapi tata cara pembuktiannya terlebih 

dahulu harus dirubah, yakni dengan beralih pada sistem 

pembalikan beban pembuktian. Untuk dapat menyatakan bahwa 

tergugat melakukanpexbuatan melanggar hukum, penggugat ti­

dak lagi dibebani pembuktian. Ia tidak lagi harus membuk- 

tikanbdfcwa kerugian yang dideritanya adalah disebabkan ka­

rena kesalahan pihak tergugat. Dengan demikian berarti 

konsumen selaku penggugat tidak lagi dibebani kewajiban 

mengadakan pembuktian adanya hubungan kausal antara keru­

gian yang dideritanya dengan kesalahan produsen.

Sistem pembalikan beban pembuktian ini melimpahkan 

pembuktian kepada pihak tergugat untuk mengadakan pembuki 

tian. Sesungguhnya hal ini wajar, karena produsen adalah 

orang yang paling mengetahui segala sesuatu yang berhui~.v 

bungan dengan produk-produk yang dihasilkannya. Ia yang 

mengelola perusahaannya, tentunya lebih memahami tehnologi 

produksi yang diterapkannyat termasuk didalamnya pengguna- 

an bahan-bahan kimia dan biologi yang mendukung tercipta- 

nya produk akhir yang siap dipasarkan dan dikonsumsi.. Hal 

ini bererti produsen yang lebih mudah untuk menerangkan 

peristiwa-peristiwa yang menyebabkan cacatnya produk yang 

dihasilkannya, baik yang disebabkan karena kesengajaannya 

memakai bahan-bahan kimia yang berbahaya dan terlarang, 

maupun disebabkan karena kurang hati-hati melakukan .proses
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produksi. Konsekuens^nya sistempembebanan pembuktian ke­

pada produsen . ini berarti bahwa produsen harus meniada- .
i

kan anggapan .atau persangkaan bahwa ia melakukan perbuat- 

an melanggar hukum, yaitu dengan menunjukkan bukti-bukti 

bahwa ia tidak berbuat melanggar hukum.

Sistem pembalikan beban pembuktian merupakan cara 

menngatasi -kesylifcan;:yang lebih memuaskan^sehlngg^konsu- 

men dapat tetap menggunakan pasal 1365 BW sebagai dasar 

hukum dalam menyatakan bahv;a produsen melakukan perbuatan 

melanggar hukum, yakni dengan menerapkan sistem pembalik- 

an beban pembuktian, sebagai pengganti tata cara pembuk­

tian berdasarkan pasal 163 HIR yang dinilai tidak menja­

min perlindungan konsumen, karena lebih banyak mengun~. 

tungkan pihak produsen.

2* Sistem Tanggung .iav/ab Mutlak/Strict Liability

Selain penerapan sistem pembalikan beban pembukti­

an sebagai mekanisme pemecahan problema pembuktian, dalam 

rangka perwu-judanperlindungan hukum bagi konsumen, masih 

ada alternatif lain yang dapat dimanfaatkan untuk menga- 

tasi-kesulitan konsumen dalam mendapatkan penyelesaian 

ganti rugi yang memuaskan atas kerugian yang menimpanya 

akibat perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh pro-* 

dusen.

Mengingat lemahnya sistem tanggung gugat barang- - 

barang hasil produksi yang selama inx dianut di Indonesiaj 

maka untuk menuju ke arah perbaikan, menurut hemat saya,
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dapat ditempuh dengan mengadakan studi perbandingan deng­

an negara-negara di Eropa, yakni antara lain negara Pe- 

rancis, Jerman, Belanda serta di Amerika Serikat, guna 

membuka cakrawala pemikiran yang lebih luas.

Pada prinsipnya negara-negara tersebut menganut 

t.anggung gugat secara mutlak (strict liability) , untuk me- 

nyelesaian kasus perbuatan melanggar hukum yang dilakukan 

oleh produsen.

Berdasarkan prinsip strict liability, unsur kesar . 

lahan bukan lagi merupakan unsur essensial untuk menuntut 

tergugat. Tanpa mengungkapkan kesalahan di pihak tergugat 

pelakunya secara-,mendetail, namun sebaliknya, penggugat 

cukup hanya dengan menyatakan adanya kerugian yang timbul 

di pihaknya,_'maka^ tergugat .secaramutlak -be rtanggung .gugat* 

Ruang- lingkup usaha produsen mempunyai kemungkinan 

yang besar sebagai penyebab terjadinya kerugian di pihak 

konsumen. Kesalahan ,kekeliruan, tindakan kurang hati-ha-* 

ti mungkin sekali terjadi dalam tahap-tahap penyelengga- .

raan proses-produksi, yang menyebabkan timbulnya kerugian
19

di pihak konsumen.*'S.ebagaimana tbunyi ungkapan res ipsa 

loquitur yang secara bebas diterjemahkan bahwa barang itu 

sendiri yang berbicara. Tanpa harus mengungkapkan peris-', 

tiwa tahap-tahap tertentu- dalam..proses produksi yang me- 

nunjukkan kesalahan produsen, barang hasil produksinya

IQ
Harry Duintjer £ebbens, Sijthoff dan Noordhoff, 

op. cit... h. 1 1/f
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sudah menunjukkan bahwa kerugian yang meriimpa ;konsumen 

adalah disebabkan kerena perbuatan produsen -yang_melalai- 

kan kewajibannya.2^

Sistem tanggung gugat mutlak ini akan memperbaiki 

posisi konsumen, karena ia tidak perlu mendalilkan fakta- 

fakta atau peristiwa tertentu dalam proses produksi yang

jliadakan produsen, terdapat kesalahan produsen, Konsumen
i

cukup menerangkan kerugian yang dideritanya setelah mema-
i

kai produk tertentu.: yang dikoluarkanoleh produsen terten­

tu, Atas dasar kerugian yang didalilkan oleh penggugat, 

maka secara mutlak produsen ^elaku .tergugat wajib bertang­

gung gugat, Dengan demikian yang dapat meringankan pelaku

perbuatan melanggar hukum ini, adalah apabila-.ternyata
p i

benar-benar telah terjadi overmacht.

Agar dapat tercapai kepastian hukum, maka-diperlui- 

kan penyusunan peraturan perundang-undang yang memuat 

prinsip-prinsip strict liability dan pembalikan beban 

pembuktian,

3* Pembentukan Peraturan Perundang-undangan tentang Per- 

lindxmgan Konsumen

Walaupun telah ada berbagai peraturan perundang- 

undangan yang diharapkan dapat diterapkan dalam rangka

Abdulkadir Muhammad. S.H*, Hukum Perianiian. 
Alumni, Bandung, 1986, h. 220.

Harry Duintjer Tebbens, Sijthoff dan Noorhoff, 
.o'TV__cit-ft.. h. 115
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perlindungan konsumen, namun peraturan perundang-undangan 

tersebut diniali tidak memadai lagi untuk membela kepen- 

tingan konsumen, karena ternyata miskin dalam materi dan 

mahal dalam penerapannya.

Apabila memang diperlukan penuangan kebijaksanaan 

nasional di bidang perlindungan konsumen dalam bentuk Un- 

dang-undang Perlindungan Konsumen, maka masalahnya seka=C. 

rang ialah apakah materi Undang-undang Perlindungan Kon­

sumen akan bersifat sebagai undang-undang perangkum, se- 

macam undang-undang pokok ataukah bersifat memudahkan pe- 

laksanaan berbagai peraturan perundang-undangan yang ada.

Dalam hal ini saya sependapat dengan Oetojo Oesman 

bahwa materi Undang-undang Perlindungan Konsumen cende- 

rung bersifat pelaksanauberbagai peraturan yang telah ada

Alasannya ialah apabila sebagai undang-undang perangkum,
i

raaka berbagai peraturan perundang-undangan yang "telah

berlakurmengalami kemacetan dalam pelaksanaannya dan me-

22
nimbulkan kerancuan dalam penerapan hukumnya. Akibatnya 

Undang-undang Perlindungan Sonsumen yang tercipta akan di- 

ragukan efektifitasnya dan hanya akan memakan energi ser­

ta biaya yang besar.

Apabila pertimbangan untuk menuangkan kebijaksana- 

an di bidang perlindungan konsumen dalam bentuk Undang-ua- 

dang Perlindungan Konsumen yang cenderung bersifat sebagai

^20etojo Oesman, "Kearah Terwujudnya Undang-undang 
Perlindungan Konsumen”, Warta Konsumen. No. 173/^gustus 
1988, h. 6.
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"paywng", yang merangkum serta memadukan berbagai pera­

turan perundang-undangan yang lain, telah dikesampingkan 

dan cukup menyusun undang-undang yang mengatur materi pe- 

laksanaan berbagai peraturan yang ada,.maka penggarisah 

kebijaksanaan nasional yang menyeluruh dan terpadu menja- 

di lebih terarah, serta fcelah mampu menjamin kepastian 

hukum.Kebijaksanaan nasional yang telah dituangkan dalam 

berbagai peraturan perundang-undangan yang secara lang-■ 

sung maupun tidak langsung bertujuan memberikan perlin­

dungan konsumen, akan tetap berlaku dan mempunyai dasar 

pemberlakuan yang kuat.

Dengan dasar hukum yang mantap, yakni yang memuat 

tata cara penyelesaian kasus sengketa konsumen dengan 

mencerminkan pemikiran-peraikiran baru yang dinilai rele- 

van dengan kebutuhan perlindungan hukum bagi konsumen, 

separti prinsip-prinsip pembalikan beban pembuktian dan 

mekanisme sistem strict liability. Dengan demikian dapat 

diharapkan mampu aengatasi penyelesaian sengketa konsumen 

yang sampaio-saat ini masih bersifat penyelesaian secara 

kasus per kasus. Penyelesaian_secara kasus per kasus- ini 

batiyak-aendatangkan.kerugian bagi_konsumen. Hal ini dapat 

$iketahui dari pengalaman Yayasan Lembaga Konsumen Indo­

nesia (YLKI) dalam menangani pengaduan konsumen, bahwa 

kasus yang sama seringkali terulang kembali, sehingga me­

nimbulkan kerugian yang sama jenisnya diderita oleh kon­

sumen lain atav. bahkan terulang lagi pada konsumen yang 

sama. Mereka yang mengajukan kerugian yang dideritanya
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dapat dikatakan bahwa mereka mewakili konsumen lain yang 

juga dirugikan, sehingga dapat dijadikan petunjuk bahwa
i

masyarakat harus lebih berhati-hati agar kejadian itu ti­

dak terulang lagi pada konsumen lainnya. Dengan demikian, 

maka Undang-undang Perlindungan Konsumen dapat dijadikan 

sarana preventif guna menghindari kerugian yang sama.^ 

Pedoman pembentukan lembaga formal yeng berwenang 

menampung dan memeriksa pengaduan konsumen, yang suatu 

pengadilan tersendiri dan mandiri. Pengadilafi tersebut 

akan menyelesaikan masalah pelanggaran hak-hak konsumen 

dan pemberian ganti ruginya, dengan cara yang sederhanaj 

murah dan cepat. Keberadaan lembaga ini menyatu dengan 

lembaga-lembaga konsumen. Sebagaimana yang dianjurkan 

oleh Majelis PBB dalam sidangnya tanggal 9 April 1985, 

yang menghasilkan UN Guidelines on Consumer Protektion 

atau Pedoman Perlindungan Konsumen, yakni bahwa pemerin­

tah sebaiknya menetapkan langkah-langkah agar konsumen 

memperoleh ganti rugi yang cepat, adil dan mudah, baik 

melalui prosedur formal maupun informal, sehingga perlu 

tercitanya mekanisme penyelesaian permasalahan secara 

kekeluargaan maupun melalui jasa konsultasi, maka lemba- 

£a 'konsumen dibJari-kebebasan.untuk.mengambil keputusan*^

"Diperlukan ^ndang-undang Perlindungan Konsumen" 
Warta Konsumen. No. 172/Juli 1988, h. 6.

^■"Pedoman Perlindungan Konsumen", Warta Konsumen. 
No, 173/Agustus 1988, h. 22.
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BAB V 

P E N U T U P

l^-Kesimpulan

Beranjak dari permasalahan yang telah diketengah^ 

kan dalam penulisan ini dan analisa yang telah dilakukan 

maka penulisan skripsi ini sampailah pada kesimpulan se­

perti di bawah ini;

a. Peningkatan pembangunan industri yang menghadirkan 

tehnologi baru, selain membawa kemajuan kualitas hidup, 

dapat pula mengakibatkan kerugian pada koasumen* Hubung­

an hukum antara produsen dan konsumen merupakan ruang 

lingkup pembahasan perbuatan melanggar hukum, yakni hu­

bungan yang bersifat tidak langsung, karena barang-barang 

yang dihasilkan produsen untuk sampai kepada konsumen,ha^ 

rus melalui mata rantai perdagangan. Apabila kerugian 

konsumen disebabkan karena wanprestasi pihak penjual, ma­

ka penyelesaiannya berdasarkan aturan hukum kontraktual, 

Hak-hak konsumen yang wajib diperhatikan produsen, ialah, 

yang dikenal dengan nama Panca Hak Konsumen, yang meli-lL 

puti hak atas keamanan:,, hak atas informasi, hak untuk me- 

milih, hak untuk didengar, hak atas lingkungan hidup yang 

sehat*

b* Dasar hukum yang dapat digunakan oleh konsumen un­

tuk menuntut haknya, adalah paaal 1365 BW dan pasal 1367 

ayat (1) BW, sedangkan pengaturan ganti rugi atas kerugi-
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annya, ia dapat menggunakan pasal 1370 BW dan 1371 BW, 

Walaupun telah ada dasar hukum yang dapat digunakan kdn- 

sumen dalan menuntut haknya, namun konsumen masih mengha- 

dapi beberapa hambatan,^yakni rendahnya tingkat pengeta- 

huan dan pendidikan, rendahnya penghasilan serta sikap 

mental konsumen itu eendiri. Selain itu sistem pembuktian 

untuk kasus perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh 

produsen masih berdasarkan pada pasal 163 SIR yang membe- 

bankan pembuktian kepada penggugat, padahal sulit bagi 

konsumen untuk mengajukan pembuktian yang berhubungan de«* 

ngan tehnis produksi. Di samping itu di Indonesia juga 

belum menganut sistem tanggung gugat mutlak (strict lia­

bility) sebagai alternatif lain, selain pembalikan beban 

pembuktian. Belum adanya peraturan perundang-undangan ; 

tentang perlindungan konsumen, juga merupakan hambatan 

usaha perlindungan konsumen, Tidak adanya wewenang secara 

mandiri dalam memberikan sanksi pada BPOM dan YLK, serta 

keterbatasan dana dan tenaga kerja juga suatu kendala 

bagi konsutten dalam membela kepentingannya.

c. Beranjak dari hambatan-hambatan tersebut di atas, 

maka sebagai upaya mengatasinya dan sekaligus merupakan 

orientasi perkembangan perlindungan konsumen Indonesia 

di masa yang akan datang. Pertama-tama ialah penerapan 

sistem pembalikan beban pembuktian, sehingga konsumen 

yang awan akan tehnis produksi tidak dibebani pembuktian. 

Sebagai alternatif lain, dapat diatasi dengan sistem 

tanggung gugat mutlak (strct liability) yang prinsipnya
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melepaskan unsur kesalahan,.Konsumen selaku penggugat cu- 

kup menerangkan kerugian yang dideritanya setelah memakai 

produk tertentu. Pembentukan peraturan perundang-undangan 

yang secara khusus mengatur perlindungan konsumen, sangat 

diftarapkan^dapat menjadi'dasar bagi._penyelesaian sengketa 

konsumen. Sifat undang-andang itu sebagai adalah peleng~ . 

kap berbagai peraturan perundang-undangan yang telah ada, 

agar tidak menumhulkan kemacetan dalam pelaksanaannya dan 

kerancuan dalam penerapan hukumnya. Selain itu juga seba­

gai pedoman pembentukan pengadiian yang mandiri dalam tu- 

buh lembaga-lembaga konsumen, guna penyelesaian ganti ru­

gi atas kerugian konsumen secara sederhana, murah dan ce­

pat,

2. Sayan

Sebelum mengakhiri tulisan ini, beberapa pemikiran 

dalam bentuk saran-saran, saya kemukakanr7urtuk-.di jadikan 

pertimbangan,

a, Mengingat perlindungan konsumen di Indonesia yang 

lemah, maka sudah saatnya meninggalkan tata cara pembuk- . 

tian berdasarkan pasal 163 HIS yang ternyata lebih meng- 

untungkan pihak produsen, yakni beralih pada sistem pem- 

balikan beban pembuktian. Dengan demikian produsen selaku 

tergugatlah yang harus membuktikan bahwa ia tidak melange 

gar hukum. Di samping itu juga sudah saatnya mempertim- . 

bangkan penerapan sistem strict liability, sebagaimana 

negara Perancis, Jerman, Belanda, Amerika Serikat yang
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berhasil mengatasi problema tanggung gugat hasil-hasil 

produksi yang merugikan konsumen.

b. Handaknya segera mewujudkan Undang-undang Perlin^- 

dungan konsumen, agar segera terdapat dasar hukum yang 

kuat untuk menyelesaikan sengketa konsumen, sebagai penu- 

angan kebijaksanaan perlindungan konsumen yang terpadu 

dan menyeluruh, sehingga dapat menjamin kepastian hukua 

dan benar-benar memberikan kemanfaatan bagi konsumen.

c* Peranan pemerintah sangat diharapkan dalam pening- 

katan upaya perlindungan konsumen, yakni dalam hal pembe­

rian bimbingan, penyuluhan sarta penerangan kepada pihak 

produsen untuk menjamin mutu barang produksinya, sesuai 

dengan iklan dan penawaran yang diumumkan kepada masyara­

kat. Selain itu juga diharapkan peranan pemerintah dalam 

memberikan pengawasan produksi, mulai dari pemilihan ba­

han-bahan, proses produksi, pengemasan serta segala sesu- 

atu yang berhubungan dengan penyelenggaraan hasil-hasil - 

produksi.-Penambahan atandarisasi barang-barang yang be­

lum mempunyai standardautu, sekaligus pengawasan' pelaksa- 

naan standarisaei pada..berbagai perusahaan. Pieranan peme­

rintah dalam memberikan penyuluhan,,pendidikan dan pene­

rangan kepada masyarakat secara terus menerus, juga sa­

ngat diharapkan, agar dapat meningkatkan kesadaran dan 

kewaspadaan daLaur mengkonsumsi barang-barang hasil pro-„‘_ 

duksi.
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ĉq-iB̂ oiCSô  X̂ icqi'i 'uetuijqjoj xicp ubub̂  
-W].i uu ireg  3fnq.un ecT ixuu y a n p o s o j j  ' i p j L 'q  

- n g  'o u o /U u fi Suequiug f T fp y u tie p n g  q.stiioxg *<J

•5̂ 61 #swow
jsq .q n ^  uoq.sof[ $  uopuo^ 's fa X x o U v  p o o j  

u j  S 9 n b ru i{0 9 j; iC joq .u :;oqcq  'p cA P fl 'u Q C J u a j •+ ?

<0

•rl
0  

•H 
Pm
1 
«  

•«H 
B 

-H

a  p .
a] <u 

•H r l
b  a01 <0
E to 
O k
p< o

A
td
T3

*

•rt
CO

• r ttt
0
CX
8
O

3̂
O

V
« ■ ; *0
0 0
o M

U
c3 O
e Eo
% a

$

t"-

O  NT .p
•» «K «\ CJ

co t-  o  t ,
TJ
■rl
A  o  
•Qfl fH<u rj 

H  ^
5
Q
f-,
CJ

I

$
O '♦%
C\i

d
pJ

O
TJ td
ft! CJ

*  A*

tn
al

■tJ
f-

•9 -3 
3 $ £ 
i > i

<y
«
o>

X

-p
c
0)
CO

•p
o

.8

s
&
o

H

9
TJ
o

p .

•S
in

(0
E

B,
I I

CO +>

83

111 s 
p , p .

a
w

'0
aj

& 5 2

r  <-tr 
£ o

* § .

J

rt tin

I i

c -p p« E c
a) a  -h  <o -h

^  H  P. 13 •<-)
I I

t o

3
« aO <0

E)

11

{ §

IA
to
O '

u

Mo
32
o

r\

X
to
,o

g
p
w

ctf
i-4

a
u
«

«
o

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi TANGGUNG GUGAT PRODUSEN ATAS HASIL - HAS1L 
PRODUKSI YANG MERUGIKAN KONSUMEN 

SRI ANI SUTIANTI



• jR . O  - 
'♦r* 0 • I <0 rt +> : o a o 

M  * *

\  a
« p
•o «
O -P+j Q
4) 3
X &

af
a0)
P*

rt
•H
to
J

as
•H
W

QJ•H
a'rl
«

C ft
d a>

fi a). <d 6 w4> U
P« o

A
ffl
T)
.5

M
'.S

ISft
E

8

gft)
,§. ;:-3 
jSto ;s=

Q> I CO 
f t  ' H

A  1 1
0 ; 1
+» C>
a 1 ^a 00 .1 r*

d • • 0Q e(D | ■ 0
'•* ! a

•worcex TF«o^M 
undq.oq.B urtuiwny ftrruicpotm -crojjriq Sue/! 

S T ^ u t B  s u m *  ^ 2  Sim p uoSuaui Q 1 , 0 ^ 0 3 :

w.T~
■t<\
IT\
O

ift ISvD cv• 1* •»
O  CM

•P. •* t-j O b 
X)rt

"8ft 1—
CO

$
■P

|

i

§
■3

3 '-8<3 O

•i I sd k  b  to 

h #  §  *
fn krt ca a m  <i

'O  T5 -o
(J 6  coM M MO ii

X  M

+>. C3
U

C3 0)
to

I J I \ I

■8

$

I
o

r-\
\

<9

I .
f t  P .

■Pw a»
u 3 C « w w

t & g

a
o'O
£

t I »

I* J-l•• •» tJ bO Q) «
3 ;  f i S ’ S f  U4} I <U W ’H *H
a  t -p -k s i ft ̂

•• 8)c fco
E.S

#1
; A

W ]ip'to

$  fi 
'bO IA
:S A,;p  “ r.1 C . fN

Q

iOto
O'

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi TANGGUNG GUGAT PRODUSEN ATAS HASIL - HAS1L 
PRODUKSI YANG MERUGIKAN KONSUMEN 

SRI ANI SUTIANTI



to
O '

u w
J8 c.

tso t,
£ iuo cdor— cl <8,0C“\ *1d (0

.5’o 3
rt * fcn W
& w 0

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi TANGGUNG GUGAT PRODUSEN ATAS HASIL - HAS1L 
PRODUKSI YANG MERUGIKAN KONSUMEN 

SRI ANI SUTIANTI



3
£

.#1
H  W
65
Pm <  H 
* H

K O
O
«

i \
H C 

rt • 
«  H  +J 0 9 0 
*  P .*

\  rfl 
o  >* 
v  «» 
o  -p 
+■» «  
£ £

3
•rl
■rj

3
f)
0
o
PU

H
•H
tO
0)
w

03
X
■H
(0
•H
I
«
•r*
a

•H

c &
(0  O

*H H
M Co es
e  to
0) ti

p< o

rt
•o
5

•H
W
•H
(0
0
o .
8
0

w

4i
<d
u
o
pq 0
X 4->
a
4 O
to a
0} \a *H
o (Q
Ui H

3̂
O■P o
C TJ
o O
o «

rt o
G e
9 0z sc

•uum.jpui jfnqim. ua>piq iiuuX 
S T ? a q .u ,s  m u m  q c z  Sunpimr/uou, a

£>

ti V' **fO C- r-t> C\i
O ' o

■fc(V

• »
0

.<■> H
* / I

r-
O CJ

D
Ci

<0 w r—( a
fn rl f , fi

Cj fj w
'd 'O '0 'O 'O
C.l H « cj

»-*!

b 4*a w
V) i,« U

X  A1

+>
CJ fi
<1j O

ti 0>
>0 w

n

•5 -5 c  c
u r. .a  -n

•S I  Si §0 O ̂
fS ,vj I 

*53 S>
*> C £} ’<-j
«' •• • d  -rf fH
1 I i I

.a
C)

Cl!
E 'c:i

£

t
Q)

|  > ,0
E R i5

a  & §

i i

4 4 -q> i
,u ?, A

P.
^  ^  ^  ‘!;  g*i rj P, o
+5 T» +> 
i i  <-t K  -P ^  
0) cj o «^ "•■■‘.a H'Si.
l

4<J ’H 
- , 'q  •

ni v !  w  

E  R " '
5?  k  tf

:3 • 
«  &

.n

X

i-  f irH «
p- b, 
w  
£o  r*

+» *
c  on? 'O

!
o

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi TANGGUNG GUGAT PRODUSEN ATAS HASIL - HAS1L 
PRODUKSI YANG MERUGIKAN KONSUMEN 

SRI ANI SUTIANTI


	gdlhub-gdl-s1-2013-sutiantisr-25661-1.cover.pdf
	gdlhub-gdl-s1-2013-sutiantisr-25661-2.lemba-n
	gdlhub-gdl-s1-2013-sutiantisr-25661-3.kata-r
	gdlhub-gdl-s1-2013-sutiantisr-25661-4.dafta-i
	gdlhub-gdl-s1-2013-sutiantisr-25661-5.babi-n
	gdlhub-gdl-s1-2013-sutiantisr-25661-6.babi-n
	gdlhub-gdl-s1-2013-sutiantisr-25661-7.babi-i
	gdlhub-gdl-s1-2013-sutiantisr-25661-8.babi-n
	gdlhub-gdl-s1-2013-sutiantisr-25661-9.babv-p
	gdlhub-gdl-s1-2013-sutiantisr-25661-10.daft-n
	gdlhub-gdl-s1-2013-sutiantisr-25661-11.lamp-n



